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ABSTRAK

Pengelolaan dan pemantauan lingkungan PT Arutmin Indonesia-NPLCT yang mengoperasikan pelabuhan batu bara 
di Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan difokuskan pada fauna laut. Avifauna diurnal di lingkungan PT Arutmin 
Indonesia-NPLCT belum dieksplorasi dan didokumentasikan. Tujuan penelitian adalah menganalisis penggunaan tipe 
habitat oleh avifauna dalam tiga periode pengamatan. Spesies avifauna diidentifi kasi pada titik/lingkar kelimpahan dan 
penjelajahan di hutan mangrove, hutan sekunder, permukiman/perkantoran, lahan terbuka/padang rumput/semak 
belukar, dan perairan. Frekuensi jumpaan setiap spesies avifauna dan frekuensi relatif penggunaan tipe habitat oleh spesies 
dihitung berdasarkan pada unit waktu berdurasi 5 menit per unit. Selama penelitian ditemukan 57 spesies avifauna di 
seluruh lingkungan tersebut. Jumlah atau keragaman spesies burung cenderung turun di perairan dan naik di empat tipe 
habitat lainnya mulai dari periode pengamatan pertama hingga ketiga. Hampir semua spesies ditemukan di lebih dari 
satu tipe habitat. Frekuensi relatif penggunaan tipe habitat oleh spesies-spesies itu bervariasi. Hanya dua spesies saja yang 
ditemukan 100% menggunakan satu tipe habitat untuk aktivitasnya.

Kata kunci: avifauna, diurnal, frekuensi, penggunaan, habitat

ABSTRACT

Environment management and monitoring of PT Arutmin Indonesia-NPLCT operating a coal port in Kotabaru Regency, 
Kalimantan Selatan was used to be focused on marine biota. Diurnal avifauna in the area of PT Arutmin Indonesia-NPLCT was not 
explored and documented. The objective of the research was to analyze the habitat type utilization by avifauna in three observation 
periods. Avifauna species was identifi ed in abundance points and survey in mangrove forest, secondary forest, resettlement/offi ce, 
open area/grassland/ shrub, and water. Scan frequency of every avifauna species and relative frequency of habitat type utilization by 
species were counted based on a fi ve-minute unit. Fifty seven avifauna species were found in the area. The number and the diversity of 
species tended to decrease on the water and increase in the other habitat types from the fi rst period to the third one. Almost all species 
were found in more than a single habitat type. Relative frequency of habitat type utilization by species varied. There were two species 
utilizing a single habitat type for their activity.

Key words: avifauna, diurnal, frequency, habitat, utilization
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PENDAHULUAN

PT Arutmin Indonesia-North Pulau Laut Coal 
Terminal (PT AI-NPLCT) menempati areal seluas 98 
ha di Tanjung Pemancingan, Kabupaten Kotabaru, 
Kalimantan Selatan. Kegiatan utamanya adalah 
pengoperasian pelabuhan bongkar muat batu bara. 
Dari pelabuhan ini batu bara yang ditambang dan 
dikirim dari areal Senakin, Satui, Mulia, Asam-asam, 
dan Batulicin (Bumi Resources Tbk. 2014) dimuat ke 
kapal untuk kemudian diangkut ke konsumen di 
dalam negeri dan luar negeri. Di areal itu terdapat 
terminal batu bara (20 ha), kolam pengendapan (1 ha), 
kompleks industri (5,25 ha), permukiman karyawan 
(6 ha), daerah rekreasi (2 ha), dan daerah penyangga 
(63,75 ha). 

Walaupun terfokus pada lingkungan pantai 
dan laut, kegiatan PT AI-NPLCT tidak lepas dari 
lingkungan darat. Di lingkungan darat ini terdapat 
sumber daya manusia dan sumber daya lain yang 
terdiri atas komponen biotik dan abiotik. Banyak 
sumber daya tersebut dan segala aspeknya belum 
dieksplorasi dan terdokumentasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penggunaan tipe habitat oleh avifauna, khususnya 
avifauna diurnal. Hasilnya tidak hanya dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan, tetapi juga dijadikan data 
pokok atau data awal pada saat tutup tambang (mine 
closure). 

 METODE PENELITIAN

Data dikumpulkan dalam tiga periode (26/12/13-
02/01/13, 27/04/13-05/05/13, 14/08/13-22/08/13) 
di lima tipe habitat. Kelima tipe itu adalah hutan 
mangrof (HM), hutan sekunder pada lahan kering 
(HS), lahan terbuka/padang rumput/semak belukar 
(LT), permukiman/perkantoran (MK), serta perairan 
baik berbentuk danau buatan maupun tepi laut 
berbatu karang (PA). 

Spesies avifauna serta tipe habitat dan waktu 
(jam, menit) perjumpaan didata. Pada titik/lingkar 
kelimpahan dan selama penjelajahan spesies 
diidentifi kasi secara morfologi dengan mata telanjang, 
bantuan teropong binokuler, atau berdasarkan pada 
foto hasil kamera bertele lensa. Spesies juga dikenali 
dari ciri atau karakter suaranya. Panduan utama 
untuk identifi kasi spesies adalah MacKinnon et al. 
(2010).

Frekuensi jumpaan spesies avifauna ke-i (Fi) dan 
frekuensi relatif penggunaan tipe habitat (FRph) oleh 
spesies tersebut dihitung berdasarkan pada unit 
waktu berdurasi 5 menit per unit. Rumus dasarnya 
sebagai berikut.

Fi =   

FRph =  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama penelitian ditemukan 57 spesies avifauna 
diurnal (Tabel 1) yang berdasarkan pada jenis 
pakannya dapat dikelompokkan ke dalam herbivora 
(granivora, frugivora, nektarivora), karnivora 
(insektivora, piscivora, pemangsa lainnya), dan 
omnivora. Dua dari spesies-spesies itu perlu dicatat 
khusus. Bondol kalimantan adalah burung endemik 
Borneo atau Kalimantan dan kirik-kirik australia 
merupakan burung migran yang berbiak di Australia, 
bermigrasi ke Papua, dan terdistribusi di Pulau Bali 
(MacKinnon et al., 2010). Sebelumnya tidak ada catatan 
tentang status keendemikan bondol kalimantan dan 
tidak ada cantuman tentang kirik-kirik australia di 
Borneo pada Smythies (1981). Dengan demikian, 
temuan tentang kirik-kirik australia di Pulau Laut 
(pulau di tenggara Kalimantan atau Borneo) pada 
penelitian ini merupakan temuan baru (new record) 
yang belum pernah dicatat sebelumnya. 

Jumlah atau keragaman spesies burung cenderung 
naik di empat tipe habitat dan turun di tipe habitat 
perairan (Gambar 1) dari periode pengamatan 1 ke 
periode pengamatan 3. Tipe habitat yang dihuni oleh 
paling banyak hingga paling sedikit spesies burung 
berturut-turut adalah HS, HM, LT, MK, dan PA. 
Pola keragaman spesies pada penelitian ini serupa 
dengan hasil penelitian Widyasari et al. (2013) yang 
menemukan bahwa keragaman burung mulai dari 
tertinggi hingga terendah adalah hutan sekunder, 
ladang, dan permukiman. Menurut Hernowo & 
Wasono (2006), perbedaan kemelimpahan burung 

Gambar 1.  Jumlah spesies di setiap tipe habitat pada 
setiap periode pengamatan
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disebabkan oleh perbedaan tipe habitat. Kekayaan 
spesies burung dipengaruhi antara lain oleh struktur 
dan komposisi vegetasi (Hernowo, 1989; Partasasmita 
et al., 2009). Keragaman burung berkorelasi positif 
dengan keragaman pohon (Setiawan et al., 2006) 
atau berkaitan erat dengan kehadiran beberapa jenis 
tumbuhan, baik yang ditanam maupun yang tumbuh 
alami (Boer, 2004). Vegetasi, termasuk di dalamnya 
lahan dan air berperan penting terhadap burung 
(Soendjoto & Gunawan, 2003).

Tidak semua spesies ditemukan pada setiap 
periode pengamatan. Raja-udang erasia, cangak laut, 
rangkong badak, gagang-bayam timur, dan gajahan 
pengala hanya ditemukan pada periode pengamatan 
1 yang apabila dikaitkan dengan iklim, cenderung 
musim hujan. Takur tutut, bondol peking, dan paok 
hijau hanya ditemukan pada periode pengamatan 2 
atau musim pancaroba (dari musim hujan ke musim 
kemarau). Kapinis rumah, kirik-kirik australia, kirik-
kirik biru, caladi tilik, cucak kuricang, dan merbah 
belukar hanya ditemukan pada periode pengamatan 
3 yang termasuk musim kemarau.

Hampir semua spesies ditemukan di lebih dari 
satu tipe habitat. Frekuensi relatif (durasi atau tingkat 
keseringan) penggunaan tipe habitat oleh setiap 
spesies bervariasi. Penggunaan lebih dari satu tipe 
habitat oleh spesies tentu menguntungkan. Hal ini 
dimanfaatkan oleh avifauna sebagai strategi dalam 
pemenuhan pakan. Ketika pakan di tipe habitat 
tertentu sedikit, berkurang, atau bahkan tidak tersedia 
sama sekali, burung dapat berpindah ke tipe habitat 
lain dengan segera untuk memenuhi kebutuhan akan 
pakan. 

Sedikit sekali atau hanya dua spesies saja 
yang ditemukan di satu tipe habitat atau 100% 
menggunakan satu tipe habitat untuk aktivitasnya. 
Kicuit kerbau ditemukan hanya di LT (tepatnya 
padang rumput atau lapangan golf) pada dua periode 
pengamatan. Kuntul karang ditemukan hanya di 
perairan (pantai) pada setiap periode pengamatan. 
Burung ini biasa hinggap di atas batu karang yang 
sebagian besar (terutama batu karang yang rendah) 
tenggelam selama air laut pasang. Perlu dianalisis 
lebih lanjut bagaimana kedua spesies atau strategi 
yang digunakan keduanya untuk bisa mendapat 
pakan secara berkelanjutan, apalagi apabila pakan 
di tipe habitat itu berkurang. 

Burung-burung yang ditemukan menggunakan 
satu tipe habitat pada satu periode pengamatan 
saja tidak dimasukkan dalam kategori ini. Jumlah 
dan durasi periode pengamatan masih terlalu 
sedikit. Frekuensi relatif penggunaan habitat masih 
bisa berubah apabila jumlah atau durasi periode 
pengamatan lebih banyak. Hal yang sama sebetulnya 
bisa terjadi juga pada kicuit kerbau dan kuntul 
karang.

Ditemukan atau tidak ditemukannya spesies 
pada periode pengamatan tertentu serta sering 
atau tidaknya spesies hadir hanya pada satu tipe 
habitat tertentu belum dapat mengungkap pola 
atau kecenderungan spesies terhadap tipe habitat 
(Tabel 1). Untuk mengungkap pola tersebut, 
spesies harus diteliti secara spesifik, mendalam, 
berulang, dan dalam periode pengamatan jangka 
panjang. Pada penelitian ini, banyak spesies diamati 
tetapi pengamatannya dilakukan hanya pada tiga 
periode pengamatan. Jangka waktu setiap periode 
pengamatan pun tergolong pendek (delapan sampai 
sembilan hari). 

Walaupun demikian, empat faktor yang 
menyebabkan spesies ditemukan atau sering berada 
di suatu tipe habitat bisa diidentifikasi. Faktor 
pertama adalah perilaku dan karakteristik spesies 
avifauna yang unik atau berbeda dari spesies lain. 
Burung gereja dan bondol kalimantan misalnya. 
Keduanya adalah spesies burung granivora. Namun, 
burung gereja lebih mudah beradaptasi dengan 
kehadiran manusia (Sawitri & Iskandar, 2012) 
daripada bondol kalimantan. Burung gereja mudah 
ditemukan memakan benih atau biji kecil dari 
rerumputan yang tumbuh di lahan terbuka sekitar 
permukiman/perkantoran. Bondol kalimantan 
tidak demikian. Burung ini sukar atau sangat 
jarang dijumpai makan benih di rerumputan sekitar 
permukiman/perkantoran. Walaupun demikian, 
Soendjoto & Gunawan (2003) berpendapat bahwa 
kehadiran burung gereja dan bondol dapat digunakan 
sebagai indikator bahwa area telah berubah dari 
hutan menjadi semak belukar atau dari banyak pohon 
menjadi sedikit pohon. 

Faktor kedua berkaitan dengan kondisi habitat. 
Habitat yang terdiri atas komponen biotik dan 
abiotik berperan menyediakan pakan secara 
berkelanjutan, baik dari kuantitas maupun kualitas, 
serta menyediakan ruang yang nyaman bagi 
avifauna untuk dapat mengekspresikan segala 
aktivitasnya (bermain, bersarang, berkembang biak, 
dan beristirahat). Sebagian besar populasi burung 
ditemukan pada daerah yang pakan alaminya 
melimpah (Elfi dasari & Junardi, 2006; Widodo, 2009; 
Warsito & Bismark, 2010). Kemelimpahan pakan 
menjamin keberlangsungan pemeliharaan anak 
(Imanuddin & Mardiastuti, 2007).

Faktor ketiga adalah keamanan lingkungan. 
Pemburuan atau penangkapan burung di lingkungan 
PT Arutmin Indonesia–NPLCT dilarang. Pelarangan 
tercantum pada rambu atau papan larangan yang 
didirikan di lokasi-lokasi strategis yang dilalui 
atau mudah dilihat orang. Larangan dipatuhi oleh 
setiap orang yang memasuki lingkungan karena 
memang perusahaan mengkondisikan keamanan 
dan keselamatan kerja berstandar tinggi. Sebaran 
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dan populasi-burung rendah atau burung terancam 
akibat dari gangguan manusia, seperti lalu lintas 
orang dan sarana angkutan yang padat di tipe habitat 
tertentu (Widodo, 2009; Hamzati & Aunurohim, 
2013), perburuan karena burung dianggap sebagai 
hama (Warsito & Bismark, 2010), perdagangan karena 
burung bernilai komersial tinggi (Rusmendro et al., 
2009; Warsito & Bismark; 2010), serta perusakan 
habitat dan penggunaan pestisida (Mustari, 1992). 
Penurunan keragaman dan populasi burung merandai 
disebabkan oleh perubahan fungsi dari hutan 
mangrof dan rawa air tawar menjadi persawahan, 
tambak, permukiman, kebun, dan industri (Iskandar 
& Karlina, 2004). 

Ancaman dan tekanan terhadap burung dapat 
dikurangi dengan kegiatan yang beorientasi pada 
kepedulian masyarakat, seperti konservasi tradisional 
yang antara lain berupa larangan secara adat 
(Lelloltery et al., 2007), partisipasi aktif masyarakat 
untuk tidak menebang pohon, menanami lahan 
dengan pepohonan yang bisa dimanfaatkan hasilnya, 
mencegah perburuan liar burung dilindungi maupun 
bernilai ekonomis (Heriyanto et al., 2008). Kegiatan 
lainnya difokuskan pada habitat, seperti rehabilitasi 
hutan berbasis masyarakat (Iskandar & Karlina, 
2004) dan pembinaan habitat (Setio & Takandjandji, 
2007) atau pada kelestarian burung itu sendiri yang 
antara lain dalam bentuk perlindungan jenis dan 
penangkaran (Setio & Takandjandji, 2007). 

Faktor terakhir yang tidak kalah penting 
dan umum dialami peneliti adalah kondisi dan 
keterbatasan pengamat (Soendjoto et al., 2014). Dalam 
penelitiannya Wisnubudi (2009) mengemukakan 
bahwa tidak semua dari empat kelompok aktivitas 
burung (makan, istirahat, bersarang, bermain) 
teramati. Jumilawaty (2006) tidak memanjat pohon 
sarang sehingga sulit mengamati perilaku pecuk 
hitam (Phalacrocorax sulcirostris) mengeram dan 
mengasuh anak serta tidak bisa mengetahui apakah 
telur sudah menetas atau belum, apalagi piyik tidak 
bersuara sesaat setelah menetas. Menurut Boer 
(2004), metode penangkapan mutlak dilakukan untuk 
mendukung metode pengamatan langsung, karena 
pengamatan burung langsung di lapangan (daerah 
tropis) dihadapkan pada tebalnya tajuk (rimbun 
daun), sifat burung-burung tropis yang relatif tidak 
mau bertengger lama di satu tempat, dan ukuran 
burung-burung tropis relatif kecil.

SIMPULAN

Terdapat 57 spesies avifauna di lima tipe habitat 
dalam lingkungan PT Arutmin Indonesia - NPLCT. 
Kehadiran kirik-kirik australia di area penelitian 
menjadi catatan khusus. Jumlah atau keragaman 
spesies cenderung naik di empat tipe habitat dan 
turun di perairan menurut periode pengamatan. 

Hampir semua spesies ditemukan di lebih dari satu 
tipe habitat, namun frekuensi relatif penggunaan 
tipe habitat oleh spesies-spesies itu bervariasi. 
Dua spesies menggunakan satu tipe habitat untuk 
aktivitasnya. Kicuit kerbau ditemukan pada dua 
periode pengamatan dan kuntul karang pada tiga 
periode.
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